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KABUPATEN BANDUNG BARAT, Prolite – Sebanyak 38 siswa SMA 1
Lebang, Kabupaten Bandung Barat (KBB), berhasil diamnkan oleh
aparat kepolisian karena terbukti mengonsumsi salah satu jenis
narkotika.

Mulanya polisi menangkap 17 pelajar pada hari Senin (13/3) di
salah satu tempat di Lembang. Selang beberapa hari polisi
berhasil  mengamankan  beberapa  siswa  lainnya  yang  berkaitan
dengan penyalahgunaan narkotika tersebut.

Kasat  Resnarkoba  Polres  Cimahi  AKP  Kusmawan  mengatakan
penangkapan terhadap para siswa itu diawali dari tertangkapnya
seorang siswa yang mengedarkan barang haram itu.

“Awalnya  kami  dapat  informasi  adanya  oknum  siswa  yang
mengedarkan  salah  satu  jenis  narkotika.  Kemudian  kami
mendalami informasi tersebut. Kami selidiki dan profiling dan
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kami dapatkan kalau dia salah satu siswa sekolah di Lembang,”
ujar Kusmawan.

Secara keseluruhan, kata Kusmawan, ada 38 siswa kelas 11 dan
kelas  12  yang  diamankan.  Mereka  dinyatakan  mengkonsumsi
narkotika jenis tembakau sintetis yang dikuatkan dengan hasil
tes urine yang telah dilakukan.

“Dari pengakuan satu siswa itu, akhirnya didapatlah 38 siswa
SMA itu yang notabene sudah melakukan penyalahgunaan narkotika
tersebut. Sehingga kami amankan semuanya,” ujar Kusmawan.

Humas  SMAN  1  Lembang,  Bambang  Setiawan  mengatakan,
penyalahgunaan  narkotika  yang  dilakukan  oleh  para  plajar
tersebut  dipastikan  di  luar  sekolah,  sehingga  hal  itu
seharusnya  menjadi  tanggungjawab  orang  tuanya.

Atas hal tersebut pihak sekolah memastikan bahwa semua pelajar
itu tidak dikeluarkan dari sekolah, tetapi untuk ke depan
pihaknya akan melakukan pencegahan bersama orangtua dan polisi
agar mereka tidak melakukan hal yang sama.

Ia mengatakan, saat ini para siswa tersebut sudah menjalani
rehabilitasi dan sudah bisa masuk ke sekolah lagi mengingat
mayoritas dari mereka yakni kelas XII yang sedang melaksanakan
ujian.

“Kalau yang kelas XII kasihan mereka lagi ujian, kalau kita
cut masa depannya bagaimana. Sudah apes, terus sama sekolah
dikenakan sanksi, ya kasihan juga,” kata Bambang. (*/ino)

 


